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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Baihagi, Marsaa 2026: Relas Intertekstua MaknaApi Analisis QS. Al-Wagi'ah:71-73
dan Kisah Nabi Musa ddam QS. Taha 10 (Perspektif Tafgr Al- Azhar) Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Program Studi 1lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universtas
Iam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekaongan. Pembimbing: Dr. H. Muhandis
Azzhuri, Lc.,, M.A.

Kata Kunci: Makna Api, Intertekstualitas, dan Tafsir Al-Azhar.

Penelitian ini mengkaji simbolisme api dalam Al-Qur'an melalui pendekatan
intertekstual pada Tafsir Al-Azhar. karya Buya Hamka. Fokus utama penelitian ini
adalah membedah dialektika makna antara fungs api sebagal peringatan
(tadzkirah) dan kebutuhan materiil (mata‘an) bagi golongan al-mugwin dalam QS.
Al-Wagi‘ah: 71-73, serta hubungannya dengan narasi penemuan api oleh Nabi
Musadalam QS. Taha: 10. Masalah utama yang diangkat adalah bagaimana Hamka
mengonstruksi relasi antara fenomena alam (api) dengan transformasi spiritual
manusia dal am pengembaraan eksistensialnya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan
(library research). Pendekatan yang digunakan adalah teori Intertekstualitas Julia
Kristeva untuk melihat keterkaitan antar-teks dalam Al-Qur'an, dan teori
Simbolisme Paul Ricoeur untuk menggali makna primer dan sekunder dari elemen
api. Sumber data primer penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar karya Haji Abdul
Malik Karim Amrullah (Hamka).

Hasil penelitian’ menunjukkan bahwa: Pertama, Hamka menafsirkan al-
mugwin bukan sekadar musafir fisik, melainkan representasi manusia yang berada
dalam kerentanan dan membutuhkan bimbingan Ilahi. Kedua, terdapat relasi
intertekstual yang kuat di-manakisah Nabi Musa dalam QS. Taha berfungsi sebagai
hipogram atau rujukan nyata bagi konsep musafir dalam QS. Al-Wagi‘ah di mana
pencarian api materiil (gabas) oleh Musa bertransformasi menjadi perjumpaan
teofani dengan Tuhan. Analisis simbolik mengklasifikasikan api ke dalam empat
kategori filosofis: nur bila hurfah (cahaya tanpa panas), hurfah bila nur (panas
tanpa cahaya), hurfah wa nur (api duniawi), dan la hurfah wa la nur (energi laten).
Penditian ini menyimpulkan bahwa bagi Hamka, api bukan sekadar fenomena dam,
melainkan jembatan epistemologis yang menghubungkan kebutuhan pragmatis
manus a dengan kesadaran transendenta akan kekuasaan Allah.
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BAB |
PEDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan Kkitab suci yang menyampaikan pesan-pesan
ketuhanan melalui berbagai ssmbol alam yang sangat akrab dengan kehidupan
manusia. Simbol-simbol ini digunakan sebaga instrumen komunikasi agar
manusia mampu menangkap realitas metafisik melalui fenomena fisik yang
mereka saksikan sehari-hari.> Meskipun Al-Qur'an mencakup sejumlah besar
kisah dan metafora, ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan kisah-kisah ini
kurang dipelgjari dibandingkan dengan ayat-ayat figih dan teologi.?2 KarenaAl-
Qur'an adalah kitab shalih likulli zaman wa makan, dalam menggambarkan
Sang Pencipta dan makhluk-Nya, di waktu dan tempat mana pun, selalu
menggunakan sesuatu yang konkret yang digambarkan oleh metafora yang
terbuat dari unsur-unsur dasar alam, yaitu api, ar, dan bumi. Hal ini
menunjukkan bahwa ayat-ayat narasi tersebut memiliki pesan teologis yang
sekaligus kontekstual dan universal untuk setiap zaman dan tempat.3

Api dalam Al-Qur'an adal ah sal ah satu dari empat simbol alam dalam skema
struktural Al-Qur'an. Api memiliki dua arti penting, sebagai_berkah duniawi dan
secara smbolis sehagai takdir eskatologis (yaitu, hukuman).* Fungsi ganda ini
menunjukkan bahwa api- dalam Al-Qur'an bukan hanya unsur alam, tetapi juga
simbol teologis dengan nilai moral dan  reflektif, sekaligus menekankan
keseimbangan antara rahmat dan keadilan Allah dalam hubungan-Nya dengan
manusia. Hal tersebut dinyatakan dengan tegas dalam Al-Waqgji'ah: 71-72: Dimulai

1 M. H. Ma‘rifat, Kisah-kisah Al-Qur “an Antara Fakta dan Metafora, diterjemahkan oleh
Azam Bahtiar dari judul Syubuhdt wa Rudiid Haula Al-Qur “an al-Karim,( Jakarta: CitraGriaAksara
Hikmah, 2013), 30.

2 Syihabuddin Qolyubi, Stilistika Al-Qur “an Makna di Balik Kisah Ibrahim, (Yogyakarta:
LKiS Yogyakarta, 2009), 2.

3 Abd. BastTasawuf Falsafi dan Lingkungan: Menuju Ecosufisme Kontemporer.
(EDUPEDIA Publisher, 2025), 130.

4 Nuraini, Analogi Qur’ani: Aneka Amsal Pada Surat Al-Bagarah, ed. Abd. Wahid, Cetakan
I, (Kota BandaAceh: SEARFIQH BandaAceh., 2017), 3-4.



dari asal mula api, dan kemudian menjelaskan manfaat yang diberikannya bagi
kehidupan manusia.®

Adapun Ayat yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah QS.
Al-Wagi’ah Ayat 73. Allah SWT berfirman dalam QS. Al- Wagiah ayat 73.

() G ghakl 253,38 35\ pilas 1E

“ Kami menjadikan ( Api Itu ) sebagai peringatan dan manfaat bagi

orang-orang yang musafir ”

Fokus utama dalam penelitian inisberpusat pada QS. Al-Waqi’ah ayat 73
yang menegaskan fungs api sebagal tadzkirah dan mata’an. Penggunaan kata
tadzkirah tidak sekedar merujuk pada peringatan, melaikan berfungsi sebagai
instrumen kognitif dan afektif yang menghubungkan pengalaman sensorik
manusia dengan realitas eskatologis. Citraan api dalam teks Al-Qur’an sering
kali di gunakan sebagai metafora konseptual untuk memetakan domain abstrak
mengenai intensitas azab neraka ke dalam domain sumber fisk yang dapat
dirasakan, sehingga menciptakan efek korektif yang mendalam bagi jiwa
manusia® Di sig lain, terminologi mata’an memberikan penekanan pada aspek
utulitas.material _dan_fungsionalitas api sebagal penunjang. kebutuhan fisik
manusia, seperti pada ayat 73 yaitu bagi golongan mugwin. Dalam perspektif
tafsir sains, fenomena api yang dihasilkan dari pohon hijau merepresentasikan
tanda-tanda kauniyah 'mengena potensi energi dan sumber daya alam yang
disediakan tuhan untuk kelagsungan hidup manusia.”

Dialektika antara makna tadzkirah dan mata’an dalam satu ayat ini
menciptakan ruang refleksi yang luas mengenai transformasi materi duniawi
menjadi pelgaran ukhrowi. Kehadiran dua fungs ini secara simultan

5 bin Shalah Asy-Syawadifi, Syaikh Muhammad. Tafsir Ayat-Ayat Perumpamaan. (Pustaka
Al-Kautsar, 2022), 20-21.

& Musferah Mehfooz, Syed Naeem Badshah, dan Hafiz Hifazatullah, “A Conceptual Study
of Metaphorical Illustration Applied for Hellfire in Qur’anic Text,” Journal of ISamic and Religious
Sudies5, no. 1 (2020), 55.

7 Ahmad Sibahul Khoir, “Tafsir Sains Tentang Penciptaan Api dari Pohon Hijau: Studi
Komparatif Penafsiran Surat Yasin Ayat 80 dan Surat al-Wagi’ah Ayat 71-74,” (Skripsi, UIN
Walisongo, 2017), 45-60.



menunjukan bahwa Al-Qur’an memandang realitas fisik tidak secara dikotomis
dengan realitas metafisik, melainkan sebagai kesatuan yang saling menguatkan.
Api dalam konteks ini berperan sebagai jembatan epistemologis sebagai
kebutuhan pragmatis bagi tubuh sekaligus pengingat eksistensial bagi roh
(Spiritual). Melalui pengalaman inderawi terhadap panas dan manfaat api di
dunia, manusia didorong untuk menyadari keterganungan mutlaknya pada
rahmat Allah sertakengerian akan keadilannyadi akhirat. Ayat ini mengarahkan
manusia untuk melihat melampaui bentuk fisik api menuju hakikat penciptaan-
Nya, dimana kemanfaatan duniawi selalu di barengi dengan tanggung jawab
moral terhadap realitas metafisik yang diimani®

Diks mata’an dalam Al-Qur'an, khususnya pada Surah Al-Wagi’ah ayat
73, memberikan |egitimasi teologis yang kuat terhadap pentingnya pemenuhan
kebutuhan dasary manusia melalui sumber daya aam. Ayat tersebut menyatakan
bahwa api diciptakan sebagai tadzkirah sekaligusmata’an bagi manusia.l
Dalam perspektif ekoteologi, api dipahami sebagal representasi energi krusial
yang memfasilitasi berbagai keperluan eksistensial, mula dari pengolahan
pangan (memasak), penerangan, hingga perlindungan termal dari suhu ekstrem.
Kehadiran manfaat_praktis ini bukan sekadar fenomena fisik, melainkan bukti
ontologis dari kemurahan hati Allah yang memperhatikan detail keberlangsungan
hidup hamba-Nya.'*

Pemanfaatan api’' secara bijak mencerminkan integrasi antara rasa syukur
dan tanggung jawab fungsional. Dalam konteks ini, Islam tidak memisahkan
antara urusan materi (pemanfaatan energi) dengan nilai-nilai spiritualitas.

Sumber daya alam dipandang sebagai amanah (titipan) yang harus dikelola

8 Kathryn Kueny, “Tasting Fire: Affective Turn in Qur’anic Depictions of Divine
Punishment,” Bulletin for the Sudy of Religion 49, no. 1 (2020), 15-19.

% Abd al-Wahhab Ahmad K halifa Dhahi dan Muhammad Muthni Ahmad, "Nuthq al-Nar, wa
Tamyizuha wa Taghayyuzhuha, wa Tha’atuha li Amrillahi Ta’ala fi al-Qur’an al-Karim: Dirasah
Mawdu’iyyah," Anbar University Journa of Islamic Sciences 14, no. 2 (Juni 2023), 997. doi:
10.34278/aujis.2023.178609.

10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, Vol. 13
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 572.

I Asmawati Muhamad, Abdul Halim Syihab, dan Abdul Halim lbrahim, “Preserving
Human-Nature’s Interaction for Sustainability: Quran and Sunnah Perspective,” Science and
Engineering Ethics 26, no. 2 (2020), 1055. https://doi.org/10.1007/s11948-020-00192-7




dengan prinsip keadilan dan keseimbangan.'? K etentuan ini menegaskan bahwa
setigp tindakan manusia dalam mengeksploitasi mata’an harus selaras dengan
tujuan penciptaan, yakni menjaga harmoni ekosistem dan menghindari
kerusakan.®

Lebih lanjut, relasi antara manusia dengan api sebagai kebutuhan hidup
menunjukkan posis manusia sebagai khalifah bumi. Manusia diberikan otoritas
untuk memanfaatkan alam, namun otoritas tersebut dibatasi oleh etika
ketuhanan yang menuntut efisiensi dan konservasi.** Pemanfaatan mata’an yang
tepat dan berorientas pada kemaslahatan umum akan membawa manusia pada
pemahaman spiritual yang lebih mendalam mengena peran mereka sebagai
penjaga amanah ilahi di muka bumi.

Identitas subjek yang disebut sebagal al-mugwin menjadi kunci penting
dalamn memahami kepada siapa fungs tadzirah dan mata’'an ini ditujukan.
Secara etimologis, pakar bahasa seperti Ar-Raghib &l-Asfahani menjelaskan
bahwa istilah ini berakar dari kataal-giwa’yang berarti tanah kering atau
padang pasir.’®> Mengenai asal muasal nama ini, ahli bahasa seperti Ar-Raghib
al-Asfahani dalam kitabnya Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an menyebutkan
bahwa a-muqwin diambil dari kata al-qiwa" artinya tanah kering, padang pasir
dan sgjenisnya.® Sebagian mufasir klasik memaknai al-mugwin sebagai orang
yang sedang lapar, sedangkan pendapat yang lebih luas merujuk pada para
musafir yang menempuh perjalanan jauh. Perbedaan penafsiran ini memberikan
dimensi makna yang kaya mengenai kondis kerentanan manusia saat berada di
tengah "padang pasir® eksistensial. Seorang musafir yang berada dalam
kegelapan malam sangat membutuhkan api baik sebagai penunjuk jalan maupun

12 Mohammad Hashim Kamali, “Environmental Care in Islam: A Quranic Perspective,” Idam
and Civilisational Renewal 3, no. 2 (2012), 261-283.

13 Abdul Kabir Hussain Solihu, “Valuing Biodiversity: A Qur’anic Account,” International Journal
of Environmental Stience and Development 5, no. 5 (2014), 486~
491, https//doi.org/10.7763/I JESD.2014.V/5.486.

43, A. Acim dan Suharti Suharti, “The Concept of Figh al-Bi’ah in the Qur’an: A Study of
the Quranic Verses on Environment in the Ulamas’ Views of Lombok,” Ulumuna: Jurnal Sudi
Keidaman 27, no. 1 (2023), 155-178, https://doi.org/10.20414/ujis.v27i1.694

15 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al- Qur’an: Kamus Al-Qur’an Jilid 3,
(Terj. Ahmad Zain Dahlan, 2017), 265.

16 |bn Manzdr, Lisan al- ‘Arab, cet. Bulag, 1300 H, Juz 15, 210.




sebagal sarana bertahan hidup. Pemaknaan al-mugwin sebagai pengembara
mempertegas fungs api sebagai simbol cahaya penuntun bagi jiwayang mencari
arah.Y’

Pemahaman yang komprehensif terhadap relasi makna dalam Al-Qur’an
memerlukan pendekatan anadlisis intertekstual yang menghubungkan satu
fragmen teks dengan teks lainya secara integral. Pendekatan ini selaras dengan
prinsip otoritatif dalam diskursus tafsir yakni yufassiru ba’duhu ba’dan, yang
memposisikan Al-Qur’an sebagai kesatuan organik yang saling menafsirkan.8
Dalam kerangka teoritis ini, penelitian ini membangun dialog intertekstual
antara narasi kosmologisuniversal dalam. QS. Al-Wagi’ah dengan narasi
historis-profetik dalam QS. Taha.'®

Secara tematik pengulangan motif api dalam konteks yang berada dalam
kedua surah tersebut memungkinkan munculnya penafsiran yang lebih holistik.
Dalam QS. Al-Wagji’ah api di posisikan sebagai tadzkirah dan mata’an bagi para
musafir. Narasi ini bersifat universal-kosmologis karena menyasar kesadaran
manusia akan ketergantungannya pada energi fisik sekaligus sebagai pengingat
akan ekstalogis. Semantara itu dalam QS. Taha ayat 10 Allah berfirman :
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“Ketika ia (Musa) melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya:
Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-
mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku
mendapat petunjuk di sisi api itu’

Tema api bergeser ke ranah narasi historis saat Nabi Musa melihat api di
lembah suci. Disini api tidak hanya berfungsi sebagai pemberi kehangatan fisik,

17 Murtada al-Mutahhari. al-Fisrah, (BeirGt: Muassasah al-Bi’thah, 1990), 20-21.

18 Badr al-Din al-ZarkasyT, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, Juz | (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.),
8-9.

19 Ummu Salamah Al-Hasyimi, dkk., "Dari Alkitab ke Al-Qur’an: Transformasi Kisah Yusuf
dalam Perspektif Intertekstualitas Julia Kristeva," IThsanika: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.
3, No. 3(2025), 55. DOI: 10.59841/ihsanika.v3i3.2832.



tetapi bertansformasi menjadi sarana petunjuk menuju pengalaman teofani.
Hubungan intertekstual ini membantu menyingkap bagaimana konsep abstark
api sebagai kebutuhan hidup dalam QS. Al-Wagi’ah menemukan manifestasi rill
dan sakralnya dalam perjalanan historis Nabi Musa.

Relas intertekstual dalam narasi Al-Qur'an terlihat secara signifikan pada
kissh Nabi Musa as. ddam QS. Taha ayat 10, khususnya saat beliau
menyaksikan api di tengah perjalanannya. Kondisi Nabi Musa yang sedang
dalam keadaan safar dan terjebak dalam kegel apan malam merupakan prototipe
nyata dari kriteria al-mugwin istilah yang dalam QS. Al-Wagi'ah: 73 merujuk
pada para musafir yang membutuhkan petunjuk dan kehangatan di padang
tandus. Bagi Musa api pada awalnya dipahami secara profan sebagai mata’an
untuk memenuhi kebutuhan fisik keluarganya akan kehangatan dan cahaya di
tengah situasi mencenkam. Namun, pencarian terhadap entitas materiil ini justru
menjadi pintu gerbang menuju transformasi spiritual yang luar biasa saat beliau
menerima wahyu pertama.?® Analisis intertekstual menunjukkan bahwa teks Al-
Qur'an sering kali menggunakan elemen fisik sebagal jembatan rujukan internal
(internal citationality) untuk membangun drama penyel amatan dan teofani.

Relasi intertekstual dalam narasi Al-Qur'an terlihat secara signifikan pada
kisah Nabi Musa dalam QS. Taha ayat 10, khususnya saat beliau menyaksikan
api di tengah perjaanannya. Kondiss Nabi Musa yang sedang dalam
keadaan safar dan terjebak dalam kegelapan malam merupakan prototipe nyata
dari kriteriaal-mugwin (pengembara di padang tandus). Bagi Musa, api pada
awanyaadalah mata’an (manfaat fisik) yang dicari untuk memenuhi kebutuhan
logistik keluarganya akan kehangatan dan cahaya. Namun, pencarian terhadap
api material tersebut bertransformasi menjadi pintu gerbang menuju pengalaman
spiritua yang luar biasa saat beliau menerima wahyu. Dalam konteks ini, api
yang awalnya dianggap sebagai materi pembakar berubah fungsi menjadi

medium komunikasi suci antara Khalik dan makhluk. Pengalaman Musa

2 Faraan Alamgir Sayed, "Repetition in Qur’anic Qasas: With Reference to Thematic and
Literary Coherence in the Story of Moses," Journal of Islamic and Muslim Sudies2, no. 2
(2017),42-65.



membuktikan  bahwa  kebutuhan  materiil  manusia sering  kali
menjadi wasilah bagi pencapaian tingkat kesadaran teologis yang lebih tinggi.?

Hamka, melalui Tafsir Al-Azhar, menghadirkan perspektif yang sangat
relevan dengan corak pemikiran Nusantara dalam membaca keterkaitan ayat-
ayat tersebut. Dengan adabi-ijtima i, Hamka menyingkap kekayaan bahasa Al-
Qur'an dengan menautkannya pada realitas sosia serta pengalaman spiritua
masyarakat Melayu.?? Beliau cenderung tidak membatasi makna ayat pada satu
definisi kaku, melainkan mengembangkannya menjadi narasi yang menyentuh
realitas kehidupan melalui nuansa sastra dan tasawuf modern.?® Hamka
menekankan bahwa api bagi musafir dalan pandangan Al-Qur'an adalah
personifikasi cahaya-llahi yang harus dicari ‘oleh setiap manusia. Dalam
perspektifnya, tadzkirah (peringatan) dan mata 'an bukan sekadar istilah teknis
penafsiran, melainkan bagian dari dinamika perjuangan hamba dalam
menghadapi tantangan zaman. Pemikiran Hamka ini memberikan jembatan
antaratradisi tafsir klasik dengan kebutuhan reflektif manusia modern di wilayah
Nusantara.®

Urgens kaian ini terletak pada upaya mensinergikan pemahaman antara
ayat-ayat kauniyah yang berbicara tentang fenomena alam_dengan ayat-ayat
kisash yang bersifat historis. Kecenderungan pendlitian terdahulu yang
memisahkan kedua dimensi ini menyebabkan figur "pengembara’ atau al-
mugwin belum dipahami secara integratif dalam bingkai intertekstualitas.?®
Dengan memfokuskan kajian pada dialektika antaratadzkirah dan mata’an,

2L Anwar Mujahidin, “Hubungan Kebudayaan Tafsir Indonesia: Analisis Kisah lbrahim dan
Musa dalam Tafsir karya Mahmud Yunus, Hamka, dan M. Quraish Shihab,” Nun: Jurnal Sudi
Alquran dan Tafsir di Nusantara 3.1 (2017), 89-116.

22 Anwar Mujahidin, Muhammad Shohibul Itmam, dan Ahmad Choirul Rofig, “The Dynamic
of Contextualization in Indonesian Qur'anic Tafsirs: A Comparative Study of Tafsir Al-Azhar and
Tafsir Al-Mishbah on The Story of The Prophet Moses,” Jurnal Sudi [Imu-1lmu Al-Qur'an dan
Hadis 25, no. 2 (2024), 221-246.

2 Muhammad Muslihin, “Nuansa Sastra Melayu dan Tasawuf Modern Dalam Tafsir Al-
Azhar,” Al Burhan: Kajian [Imu dan Pengembangan Budaya Al Quran 19, no. 1 (2019), 31-42.

2 Ahmad 1zzan, Mohammad Irfan Farraz Haecal, dan Nadya Fitri, “Minangkabau Cultural
Imprints in Hamka’s Tafsir al-Azhar: Contextualizing the Qur’an through Critical Discourse
Analysis,” Idamica: Jurnal Sudi Keislaman 19, no. 1 (2025),77-90.

2 U. Zahradan S.M. Ag, Pesan Smbol Warna Dalam Al-Qur'an (Studi Terhadap Tafsir Al-
Azhar) . Dis. Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2025),12.



penelitian ini diharapkan mampu menawarkan konstruks makna yang lebih

segar mengenai bagaimana manfaat fisik (api) berinteraks dengan hidayah
spiritual. Penjelasan sistematis mengenai kedua istilah tersebut dalam konteks

pemikiran Hamka akan memperkaya khazanah studi Al-Qur'an, khususnya

daam memahami simbolisme alam sebagal pesan agung bagi mereka yang

berpikir.

. Rumusan Masalah

1

Bagaimana penafsiran Hamkaterhadap makna api bagi al-muqwin dalam QS.
Al-Wagi‘ah: 71-73 dan narasl penemuan api olen Nabi Musa daam QS.
Taha: 10 dalam Tafsir Al-Azhar?

Bagaimana konstruksi relas intertekstual makna api bagi al-mugwin dalam
QS. Al-Wagi‘ah: 71-73 dengan kisah Nabi Musa dalam QS. Taha: 10, serta
bagaimana relevans teologis-sosiologisnya menurut perspektif Tafsir Al-

Azhar?

. Tujuan Pendlitian

Selaras dengan rumusan masal ah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagal berikut:

1

Menganalisis penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar mengenai fungs
simbolik api bagh a-mugwin pada QS. Al-Wagi‘ah: 71-73 dan naras
penemuan api oleh Nabi Musa dalam QS. Taha: 10. Tujuan ini diarahkan
untuk membedah secara mendalam pemaknaan kebahasaan (etimologi) serta
pendekatan adabi-ijtima‘i Hamka dalam memotret interaksi antara manusia
dengan elemen api.

Menjelaskan konstruksi relasi intertekstual antara konsep al-mugwin dengan
pengalaman Nabi Musa, sekaligus mengungkap pesan sos al-keagamaan
Hamkadi balik simbol api sebagai pemandu perjalanan hidup manusia
Merumuskan signifikansi teologis dan filosofis dari sosok al-mugwin sebagai
representasi perjalanan eksistensia manusia menurut pandangan Hamka.
Tujuanini berupayamensintesis temuan penelitian untuk mengungkap bahwa
api bagi al-mugwin bukan sekadar kebutuhan fisik, melainkan simbol hidayah
atau cahaya Ilahi yang menuntun manusia di tengah kegelapan dunia



D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Secarateoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan studi Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya
dalam memperkuat kerangka metodologi analisis intertekstua (al-Qur’an
yufassiru ba’duhu ba’dan). Dengan menghubungkan narasi kosmologis-
universal pada Surah Al-Wagi’ah dengan narasi historis-profetik pada Surah
Taha, pendlitian ini menawarkan model pembacaan Al-Qur’an yang utuh dan
organik, sehingga mampu menyingkap kedalaman makna di balik
pengulangan simbol-elemen alam ‘dalam teks suci. Selain itu, kaian ini
bertujuan untuk memperkaya khazanah pemikiran tafsir di Nusantaramelalui
pemikiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Penelitian ini membedah
bagaimana Hamka mampu menjembatani dimensi kebahasaan yang puitis
dengan reditas sosia-spiritual, sekaligus memposisikan tafsir sebagai

instrumen yang relevan bagi tantangan manusia modern.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam beberapa ranah. Pertama, bagi kalangan akademisi dan peneliti,
hasi| kajian ini dapat menjadi referens ilmiah dalam memperluas cakrawala
studi Al-Qur’an, khususnya mengenal signifikans figur al-mugwin melaui
pendekatan intertekstual yang komprehensif. Kedua, bagi masyarakat luas
atau pembaca Al-Qur’an, penelitian ini diharapkan mampu memfasilitasi
proses internalisasi pesan moral dan spiritua di balik simbolisme api tidak
hanya memandangnya sebagai fenomena alam atau ancaman eskatologis,
melainkan sebagal representas petunjuk eksistensial dalam pengembaraan
hidup manusia. Selain itu, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan materi pembelgaran tafsir
dalam konteks pendidikan | slam dan dakwah, dengan menyajikan pemaknaan
ayat yang lebih aplikatif serta relevan terhadap problematika kehidupan

manusia kontemporer.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Teori Intertekstualitas (Dialog antar-Teks )

Penelitian ini didasari oleh keyakinan bahwa Al-Qur'an adalah satu
kesatuan yang utuh, di mana setiap ayatnya saling berhubungan erat dan
tidak bisa dipisahkan.?® Untuk membedah hubungan tersebut, peneliti
menggunakan teori Julia Kristeva yang menyatakan bahwa sebuah tulisan
sebenarnyatidak pernah benar-benar berdiri sendiri. Sebuah tulisan ibarat
'mosaik’ atau susunan potongan ide yang diambil dan diolah kembali dari
tulisan-tulisan lainnya?” Dalam  penelitian ini, ayat-ayat Al-Qur'an
dianggap sedang saling berbicara satu sama lain. Melalui proses dialog
inilah, makna sebuah ayat bisa memperjelas, melengkapi, atau
memper|uas pemahaman kita terhadap ayat yang lain.?

Daam konteks studi Al-Qur'an, teori intertekstualitas Julia Kristeva
memiliki Kaitan erat dengan ilmu munasabah, di mana keduanya berpijak
pada keyakinan bahwa wahyu merupakan satu kesatuan organik yang utuh
(wahdah diniyyah). Kaitan ini terlihat jelas pada prinsip al-Qur an yufassiru
ba duhu_ba dan.?® Prinsp ini memandang bahwa makna sebuah term atau
naras  daam suatu surah sering. kai menemukan penjelasan aau
manifestasinya dalam surah yang lain. Peneliti menggunakan kerangka ini
untuk membedah narasi kosmologistentang " api" dalam QS. Al-Wagi‘ah: 71-
73, khususnya pada term a-mugwin.

Secara etimologis, al-mugwin (bentuk  jamak  dari al-mugwi)

merujuk pada para musafir yang menempuh perjalanan di padang luas (al-

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur'an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat lImiah,
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2007), 101-115.

27 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and Art, terj.
Thomas Gora, Alice Jardine, dan Leon S. Roudiez (New Y ork: Columbia University Press, 1980),
66.

2 Masbur Masbur, "The Whisper of Satan in the Story of Adam: An Intertextual Analysis of
the Qur’an and the Bible through Julia Kristeva’s Framework," El-sunan: Jurnal Pembelajaran
Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 3, no. 1 (2025), 6-7.

2 Umi Wasilatul Firdausiyah, "Kgjian Semanalisis Hingga Intertekstuaitas Julia Kristeva:
Analisis atas Teks Al-Quran tentang Eksistensi Hujan," JIC: Journal of Islamic Communication 3,
no. 1(2021), 10-11.
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giwa’) yang sepi dan gelap, atau mereka yang sedang dalam kondisi
fakir/membutuhkan.®* Melalui  kacamata intertekstualitas, sosok al-
mugwin dalam QS. Al-Wagi‘ah tidak lagi dipahami sebagai konsep
abstrak tentang penerima manfaat materiil api, melainkan memiliki
"rujukan nyata" pada prototipe historis Nabi Musa dalam QS. Taha : 10.

Dalam QS. Taha, narasi menampilkan Musa sebagai seorang musafir
(safar) yang terjebak dalam kegelapan malam, di mana ia melihat api
(anastu naran) dan berharap api tersebut dapat menjadi petunjuk jalan
(huda).®! Hubungan intertekstual ini menyingkap keutuhan pesan wahyu:
bahwa api yang dalam QS. Al-Wagi‘ah disebut sebagai "bekal bagi
musafir* (mata‘an li al-mugwin), menemukan manifestas spiritualnya
pada kisah Musa sebagai musafir yang mendapatkan petunjuk ketuhanan
melalui media api tersebut.® Dengan demikian, intertekstualitas
memungkinkan peneliti melihat bagaimana Al-Qur'an menghubungkan
kebutuhan eksistensial manusia (materiil) dengan pengalaman
transendental (spiritual).

Namun, terdapat perbedaan mendasar di antara keduanya
Jikamunasabah lebih bersifat teologis-klasik yang.  berfokus pada
keserasian struktur, logika urutan, dan harmoni antar-ayat sebagai
ketetapan yang statis, maka intertekstualitas lebih bersifat sastra-modern
yang menekankan pada dialog dinamis, penyerapan, serta transformasi
makna antar-teks yang terus bergerak. Munasabah cenderung mencari
jawaban mengapa suatu ayat diletakkan bersandingan dengan ayat lain,
sementara intertekstualitas melangkah lebih jauh dengan membedah
bagai mana sebuah teks memberikan "ruh" dan perkembangan maknabaru
bagi teks lainnya. Dengan demikian, intertekstualitas melampaui sekadar

30 Raghib al-Isfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), 415.
Term al-mugwi dikaitkan dengan al-gawa’' (tanah kosong/padang pasir).

3L Rizal Faturohman Purnama, "The Story of the Prophet Yusuf in the Qur’an: Julia
Kristeva’s Intertextual Approach," Kontemplasi: Jurnal 1lmu-ilmu Ushuluddin 10, no. 1 (2022), 8.

%2 Fazida Sdfitri, "Humans Relationship with Nature in the Qur'an and Al-Kitab: Julia
Kristevas Intertextual Analysis," ANJIS. Academic Journal of Islamic Sudies 3, no. 1 (2024), 12-
14.
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korelas struktural munasabah dengan menghidupkan proses " percakapan”
antar-ayat yang mampu menghubungkan kebutuhan materiil eksistensial
dengan pengalaman spiritual transendental secara lebih mendalam.
b. Teori Simbolisme

Simbolisme digunakan untuk memahami bagaimana objek fisik
dalam Al-Qur'an membawa pesan metafisik. Paul Ricoeur menyatakan
bahwa simbol adalah struktur makna yang di dalamnya makna primer
(fiskk) menunjuk pada makna sekunder (spiritual) yang hanya bisa
dipahami melalui interpretasi. Paul Ricoeur mendefinisikan simbol
sebagal struktur makna di mana makna langsung, primer, dan litera
menunjuk pada:makna lain yang tidak langsung, sekunder, dan figuratif
yang hanyadapat dipahami melalui interpretasi.>

Daam penelitian ini, api dianaliss sebaga smbol multifaset.
Sebaga mata ‘an, api adalah smbol rahmat Tuhan yang bersifat pragmatis-
fungsional bagi kelangsungan hidup manusia. Namun, sebagal tadhkirah, api
bertransformasi menjadi smbol eskatologis (pengingat neraka) sekaligus
simbol hidayah (cahaya Ilahi). Dengan teori sSimbolisme, peneliti dapat
membedah bagaimana Hamka dalam Tafsir Al-Azhar melakukan
"penanjakan makna' dari api sebagai fenomena alam menuju api sebagal
instrumen transformasi jiwa bagi sang musafir. Melalui dialektika antara
objektifikas teks dan internalisasi ‘makna, pembaca digjak untuk
melampaui  pemahaman naif menuju pemahaman yang lebih matang
terhadap dunia teks. Dalam konteks ini, simbolisme berfungsi sebagai
jembatan komunikasi antara pengalaman manusia yang terbatas dengan
pesan-pesan metafisik yang bersifat absolut.>*

2. Literature Review
Penelitian mengenai simbolisme unsur alam dalam Al-Qur’an serta

metode penafsiran Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka telah banyak

33 Paul Ricoeur, The Rule of Metaphor: Multi-disciplinary Studies of the Creation of Meaning
in Language, terj. Robert Czerny dkk. (Toronto: University of Toronto Press, 1977), 299-303.

3 Alexis Deodato S. Itap, "Paul Ricoeur's Hermeneutics of Symbols: A Critical Dialectic of
Suspicion and Faith," Kritike: An Online Journal of Philosophy 4, no. 2 (2010), 5-7.
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dilakukan dengan beragam pendekatan, seperti tematik, hermeneutik, dan
kontekstual. Unsur api kerap dipahami sebagai simbol teologis dan spiritua
yang merepresentasikan kekuasaan serta petunjuk 1lahi, sementara Tafsir Al-
Azhar sering dikaji karena coraknya yang adabi-ijtima‘1 dan relevan dengan
realitas sosia. Namun demikian, kajian yang secara khusus memfokuskan
analisis pada diks tertentu melalui pendekatan intertekstual antarayat masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi
penelitian-penelitian sebelumnya dengan menelaah makna diksi al-mugwin
dalam QS. Al-Wagqi‘ah: 73 dan relasinya dengan narasi api dalam QS. Taha:
10 berdasarkan Tafsir Al-Azhar karya Hamka.

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Iskandar Arnel dan Muhammad Yasir
dengan judul ““Urgensi Al-Nar dalam Perspektif Tashawuf 1bn 'Arabi dalam
Kehidupan Insan”*> menelash secara mendalam bahwa kata al-nar (api)
memiliki akar kata yang sama dengan ndr (cahaya/hidayah). Penelitian ini
menjelaskan klasifikasi api menjadi dua kategori utama, yakni nar Allah yang
bersifat batin di dalam hati manusia dan néar lahab yang bersifat lahiriah
sebagal balasan amal perbuatan. Kajian ini memiliki relevans yang sangat
kuat_dengan penelitian penulis terutama dalam memperkuat argumen
etimologis bahwa api memiliki dimensi.hidayah (cahaya). Namun, penelitian
Arnel dan Yasir berfokus pada perspektif tasawuf eskatologis Ibn 'Arabi
mengenai nasib penghuni neraka, sedangkan penelitian ini lebih
menitikberatkan pada relasi intertekstual antara kebutuhan fisk musafir
dalam QS. Al-Wagi'ah dengan transformasi spiritual Nabi Musa dalam QS.
Tahamelalui perspektif Tafsir Al-Azhar karya Hamka.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimah Fajrin dengan judul “Konsep
Al-Nar dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)” menelaah makna

kata an-nar (gpi) menggunakan pendekatan semantik untuk menemukan medan

3 |skandar Arnel dan Muhammad Y asir, “Urgensi Al-Nar dalam Perspektif Tashawuf Ibn
'Arabi dalam Kehidupan Insan,” Jurnal Ushuluddin, Vol. 23, No. 1 (Juni 2015), 88-95.
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makna dan pandangan dunia Al-Qur'an terhadap api.® Penditian ini memiliki
relevans dengan kgian penulis ddam ha objek materidnya, yatu "Api" ddam
Al-Qur'an. Namun, pendlitian Fgrin menitikberatkan pada andiss semantik kata
secara luas, sedangkan penditian ini lebih spesifik mengkgi rdas intertekstud
antara diks d-mugwin dalam QS. Al-Wagi'ah dengan manifestas naratif api
daam kisah Nabi Musadi QS. Tahamdaui kacamata Tafsir Al-Azhar.

Ketiga, Skrips yang ditulisolen Masudi dengan judul "Relevans Surah Al-
Wagi'ah dan Kandungan Fadilahnya: Perbandingan Tafsir Ibn KatSir dan Az-
Zamakhsyari"*’ menelaah diskrepans antarais kandungan surah al-Wagi’ah yang
berfokus pada peristiwa harl kiamat dengan fadilah membacanya yang diyakini
masyarakat sebagal pembuka pintu rezeki. Penditian tersebut menggunakan
metode komparatif untuk membedah bagaimanalbnu Katsir yang bercorak bi d-
ma’tslr tetap mencantumkan riwayat fadilah meskipun berstatus dha’if, sementara
Az-Zamakhsyari lebih menitikberatkan pada anaigs linguistik dan tarkib kalam.
Kgian ini memiliki rdevans dengan penditian penulis karena sama-sama
menjadikan teks Tafdr sebagal objek forma dan menaruh perhatian pada
keterkaitan mekna ayat ddam surah a-Wagi'ah. Namun demikian, penditian
Masudi _berfokus pada perbandingan metodologis mufasir klasik serta redefinis
makna rezeki sebagal kebgjikan spiritud, sehingga berbeda dengan penditian ini
yang secara khusus menggunakan pendekatan intertekstuditas untuk mengkgi
diks a-mugwin padaQS. a-Waqji'ah: 73 dalam katannya dengan naras api Nabi
Musapada QS. Taha 10 mdaui perspektif Tafsr Al-Azhar

Keempat, Jurnal lain yang ditulis oleh Anwar Mujahidin, dkk. dengan
judul “Dinamika Kontekstualisasi Tafsir Al-Qur’an Indonesia: Kajian
Banding Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah pada Kisah Nabi Musa”
mengkaji narasi Nabi Musa, khususnya peristiwa api, sebagai ssimbol awal

% Siti Fatimah Fajrin, “Konsep Al-Nar dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu)” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta,
2017), 20-40.

7 Mas'udi, “Relevansi Surah Al-Wagji'ah dan Kandungan Fadilahnya: Perbandingan Tafsir
Ibn Katsir dan Az-Zamakhsyari” (Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 73-74.
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pengalaman kenabian.® Relevansi pendlitian ini terletak pada kesamaan
objek ayat, yakni kisah Nabi Musa dalam QS. Taha, serta pemaknaan api
sebagai simbol petunjuk Ilahi. Namun, penelitian tersebut menggunakan
pendekatan komparatif antartafsir, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan intertekstual intra-Al-Qur’an dalam satu kerangka tafsir, yakni
Tafsir Al-Azhar.

Kelima, Buku Hamka yang berjudul Tafsir Al-Azhar merupakan
sumber primer sekaligus landasan utama pendlitian ini. Relevansi karya ini
sangat kuat karena seluruh analisis dalam penelitian ini bertumpu pada
penafsiran Hamka terhadap QS. Al-Wagi‘ah: 73 dan QS.Taha: 10.%
Perbedaannya terletak pada posisi pendlitian. ini sebagal kajian akademik
yang berupayamerekonstruksi dan mensistematisasi makna diksi al-mugwin
melalui pendekatan intertekstual, sementara Tafsir Al-Azhar sendiri tidak
disusun dalam kerangka teoritik intertekstual secara eksplisit.

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagal penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka telah banyak dikaji,
terutama dari aspek metode penafsiran, corak adabi-ijtima‘l, serta
relevansinya dengan konteks sosial masyarakat. Meskipun demikian, kajian-
kajian tersebut umumnya belum secara spesifik membahas makna diksi al-
mugwin dalam QS. Al-Wagi‘ah: 73 dengan pendekatan intertekstual yang
mengaitkannya dengan narasi api Nabi Musa dalam QS. Taha: 10. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki posis yang berbeda dan melengkapi
penelitian sebelumnya dengan memfokuskan analisis pada konstruksi makna
al-mugwin sebagai simbol pengembaraan manusia dalam perspektif Tafsir
Al-Azhar.

% Mujahidin, Anwar, Muhammad Shohibul Itmam, dan Ahmad Choirul Rofig. “Dinamika
Kontekstualisas Tafsir Al-Qur’an Indonesia: Kajian Banding Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Mishbah pada Kisah Nabi Musa.” Jurnal Sudi Ilmu-ilmu Al-Qur'an dan Hadis 25.2 (2024),221-
246.

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid XXVII (Jakarta: Gema Insani, 2015), 45-49.
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F. Kerangka Berpikir
Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengena alur
pemikiran sertatahapan analisis yang digunakan dalam penelitian ini, disusunlah
kerangka berpikir yang berfungs menjelaskan keterkaitan antara fokus

kajianlandasan teoretis, dan arah anadlisis terhadap tema yang ditéliti.

[ MaknaApi ]

MaknaA pt dalam
QS. Al-Wagi‘ah Ayat 71-73 dan QS:Taha ayat 10
[ Tafsir MaknaApi ]
|
[ Relas Intertekstual Al-Qur’an Makna Api ]
|

[ Kontekstualisasi MaknaApi j

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

G.Metode Penélitian
1. Jenisdan Pendekatan

Penditian ini merupakan penditian kualitatif yang sepenuhnya berbasis
pada studi kepustakaan (library research). Pemilihan jenis pendlitian ini
didasarkan pada karakteristik objek formal dan materid penelitian yang berupa
teks tertulis, yakni ayat-ayat Al-Qur'an dan kitab tafsr. Sebaga penelitian
kepustakaan, prosedur kerja yang dilakukan mdibatkan pengumpulan data
pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan pendlitian secara kritis dan
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mendalam tanpa melibatkan observasi lapangan.*® Sebagai sebuah kgjian teks,
penditian ini menempatkan materi-materi tertulis, khususnya kitab Tafsir Al-
Azhar karyaHamka, bukan hanya sebagai objek pasif, melainkan sebagai subjek
didogis yang dibedah melaui teknik pembacaan mendalam.** Dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai dokumen terkait, penelitian ini
berupaya membangun sebuah argumen filosofis dan teologis yang utuh
mengenai simbolisme api dalam perjalanan eksistensial manusia sebagai
hambaAllah.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan intertekstual.Pendekatan intertekstual digunakan  untuk
membedah relas "dialogis" antarateks QS. Al-\Waqi‘ah: 71-73 dengan naras
api dalam QS. Taha: 10, di mana satu teks berfungs sebagal penjelas atau
pemberi rujukan nyata bagi teks lainnya dalam sebuah kesatuan organik Al-
Qur'an.*? Selaras dengan kerangka teori yang telah ditetapkan, pendliti juga
menerapkan pendekatan simbolisme berdasarkan pemikiran Paul Ricoeur
untuk menyingkep transformasi makna api dari fenomena fiskk menuju
realitas spiritual.*® Pendekatan ini berfungsi sebagai alat bedah untuk
memahami_bagaimana manfaat material api (mata an) dapat berfungs secara
simultan sebagal instrumen peringatan dan hidayah (tadzkirah). Selain itu,
penelitian ini didukung oleh pendekatan deskriptif-analitis yang difokuskan
pada metode tafsir Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar.

Sumber Data

Mengingat penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research),
maka data yang dikumpulkan sepenuhnya berasal dari literatur yang relevan.
Sumber data diklasifikasikan ke dalam dua kategori sebagai berikut:

40 Mestika Zed, Metode Pendlitian Kepustakaan, (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2004),

4 Nyoman K utha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora

pada Umumnya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), 155.

4 Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and Art, ed. Leon

S. Roudiez, terj. Thomas Gora, dkk., (New Y ork: Columbia University Press, 1980), 66.

43 Paul Ricoeur, Interpretation Theory: Discourse and the Surplus of Meaning (Fort Worth:

Texas Christian University Press, 1976), 45-46.
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a. DataPrimer
Data primer merupakan rujukan utamayang menjadi objek material
penelitian. Dalam hal ini, sumber utama yang digunakan adalah kitab
Tafsir Al-Azhar karya Haji Abdul Maik Karim Amrullah (Hamka),
khususnya pada penjelasan Surah Al-Wagi*ah ayat 71-73 dan Surah Taha
ayat 10. Penggunaan kitab ini bertujuan untuk menangkap orisnditas
pemikiran Hamka mengena diks a-muqwin dan interpretasinya terhadap
smbolismeapi ddam Al-Qur'an. Sdainitu, aya-ayat Al-Qur'an yang berkaitan
langsung dengan tema penditian juga diposiskan sebaga deta primer yang
menjadi landasan andiSisintertekstud.
b. Data Skunder
Untuk ‘memperkuat analisis dan memperiuas teoretis, peneliti juga
menggunakan sumber data sekunder. Sumber data sekunder ini mencakup
berbagai literatur yang relevan dengan tema penelitian, seperti buku-buku
metodologi tafsir, buku-buku karya Hamka lainnya yang mendukung
gagasan teologisnya, serta jurnal ilmiah yang membahas tentang teori
intertekstualites Julia Kristeva, simbolisme Paul Ricoeur, maupun
penelitian_terdahulu mengenai konsep api_dan al-mugwin dalam Al-
Qur'an*Data sekunder ini berfungsi sebagai aat bantu untuk
memverifikasi, membandingkan, dan . memperkokoh argumen yang
dibangun dari data primer sehingga hasil penelitian memiliki validitas
ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.*
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diterapkan ddam pendlitian ini adalah
teknik dokumentas. Dalam penelitian kepustakaan, dokumentas merupakan
metode untuk mencari data mengenal ha-hal atau variabe yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, mgaah, dan sebagainya Daam konteks ini,

4 Anwar Mujahidin, Muhammad Shohibul Itmam, dan Ahmad Choirul Rofig, “Dinamika
Kontekstualisas Tafsir Al-Qur’an Indonesia: Kajian Banding Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Mishbah pada Kisah Nabi Musa,” Jurnal Studi llmu-ilmu Al-Qur'an dan Hadis 25, no. 2 (2024),
225.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
157.
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penditi menghimpun data tertulis yang berkaitan erat dengan penafsiran al-
mugwin dan simbolisme api daam Tafsir Al-Azhar. Prosedur dokumentasi ini
tidak dilakukan secara acak, melainkan melaui proses pemilihan dan pemilahan
yang ketat terhadap fragmen teks yang secara spesifik membahas QS. Al-
Wagi‘ah: 71-73 dan QS. Taha: 10, serta teks pendukung lainnya yang
mengurai kan konsep teologis Hamka mengenal unsur aam.

Secara operasional, pengumpulan dataini dilaksanakan melalui teknik
"baca dan catat" secara berulang dan mendalam. Langkah pertama adalah
melakukan studi heuristik, .yaitu upaya pelacakan dan pencarian sumber-
sumber primer dan sekunder di perpustakaan maupun basis data
digital. Setelah dataterkumpul, peneliti melakukan pembacaan komprehensif
untuk mengidentifikasi diksi-diks kunci, seperti al-
mugwin, tadnkirah, mata‘an, dannar. Langkah selanjutnya adalah
melakukan kategorisasi atau pengelompokan data berdasarkan tema-tema
tertentu, yakni tema fungsionalitas api secara materiil dan tema transformatif
api secara spiritual. Seluruh catatan tersebut kemudian disusun secara
sistematis agar siap dianalisis pada tahap berikutnya menggunakan teori
intertekstualitas dan simbolisme yang telah ditetapkan.

. Metode Analisis Data

Setelah Analisis data dalam penéitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis isi dan metode deskriptif-analitik. Analisis is
digunakan untuk mengungkap, memahami, dan menangkap pesan-pesan
mendalam dari teks Tafsir Al-Azhar secaraobjektif dan sistematis. Sementara
itu, metode deskriptif-analitik diterapkan untuk mendeskripsikan penafsiran
Hamka mengenal ayat-ayat api, yang kemudian dianalisis secara kritis untuk
menemukan konstruksi pemikiran yang utuh mengenai sosok al-mugwin.
Proses andlisis ini tidak hanya berhenti pada tataran tekstual, melainkan
berusaha menggali makna di balik teks untuk mendapatkan simpulan yang
komprehensif.

Secara operasional, analisis data dilakukan melaui tiga tahapan utama
yang saling berkaitan: reduks data, penygjian data, dan penarikan
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kessmpulan. Pertama, reduksi datadilakukan dengan menyeleksi dan
menyederhanakan data yang diperoleh dari Tafsir Al-Azhar agar fokus pada
diks al-mugwin dan narasi api. Kedua, penygjian datadilakukan dengan
mengorganisasikan data secara intertekstual, yakni memetakan hubungan
antara QS. Al-Wagi‘ah dan QS. Taha sebagaimana yang disiratkan dalam
pemikiran Hamka. Ketiga , penarika kesimpulan dilakukan dengan
menginterpretasikan data tersebut menggunakan teori simbolisme Paul
Ricoeur untuk menjelaskan transformasi makna api dari kebutuhan fisik
menjadi hidayah spiritual.. Melaui. sinkronisasi antara perangkat teori
intertekstualitas dan metode analisis isl ini, penelitian diharapkan mampu
merumuskan signifikansi teologis dan sosiologis dari pengembaraan manusia
di bawah bimbingan cahaya llahi
H. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran yang utuh dan terstruktur mengenai
alur penelitian ini, maka sistematika pembahasan disusun ke dalam lima bab
yang saling berkaitan sebagai berikut:

BAB |: PENDAHULUAN Bab ini merupakan pengantar yang
memberikan _gambaran umum mengenai rancangan. penelitian. Di dalamnya
dimuat |atar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka (literature review), metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB II: LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL Bab
ini memaparkan seperangkat teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam
penelitian. Fokus utama bab ini adaah penjelasan mengena Teori
Intertekstualitas Julia Kristeva yang menekankan pada hubungan dialogis antar-
teks, serta Teori Simbolisme untuk membedah makna primer dan sekunder dari
sebuah simbol. Selain itu, bab ini juga menguraikan karakteristik Tafsir Adabi
Ijtima’i sebagai corak khas Hamka yang menghubungkan teks dengan realitas
sosial, gunamemberikan landasan teoretis yang kokoh sebelum memasuki tahap
analisis.
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BAB IIl: PEMAPARAN DATA: PENAFSIRAN HAMKA TERHADAP
QS. AL-WAQI‘AH DAN QS. TAHA Bab ini merupakan tahap penyajian data
primer yang bersumber dari Tafsir Al-Azhar. Peneliti memaparkan secara
sistematis penafsiran Hamka terhadap QS. Al-Wagi‘ah: 71-73, terutama
mengenai diks al-muqgwin, tadhkirah, danmata‘an. Selanjutnya, dipaparkan
pula data mengenai penafsiran Hamka terhadap narasi api dalam QS. Taha: 10.
Bab ini bertujuan menygjikan pandangan literal, etimologis, dan kontekstual
Hamka terhadap kedua fragmen ayat tersebut sebagal basis data yang akan
dianalisis pada bab berikutnya,

BAB IV: ANALISIS INTERTEKSTUAL DAN SIMBOLIK MAKNA
APl Bab ini merupakan inti penelitian yang melakukan sintesis antaralandasan
teori di Bab Il dengan data di Bab Ill. Di sini, peneliti membangun Relasi
Intertekstual untuk membuktikan bagaimana konsep al-muqgwin daam QS. Al-
Wagi‘ah menemukan personifikasi historisnya pada sosok Nabi Musadalam QS.
Taha. Selain itu, dilakukan analisis simbolisme untuk mengungkap transformasi
makna api dari sekadar kebutuhan materiil menjadi cahaya hidayah spiritual,
serta merumuskan relevans teologis-sosiologisnya bagi pengembaraan hidup
manusiamodern dalam perspektif Hamka.

BAB V: PENUTUP Bab terakhir ini-beris kesimpulan yang merangkum
seluruh hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah. Selain itu, bab
ini juga memuat saran-saran akademis bagi penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan studi intertekstualitas dan simbolisme dalam Al-Qur’an.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang tel ah dilakukan mengenai
penafsiran Hamka terhadap makna api dan konstruks relasi intertekstualnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar mengenal
simbolisme api  bagi al-mugwin memiliki  kedalaman makna yang
mengintegrasikan dimensi-fisitk dan spiritual. Hamka menegaskan bahwa api
bukan sekadar fenomena alamiah untuk memenuhi kebutuhan praktis (mata‘an)
musafir di padang tandus, melainkan sebuah tadhkirah atau peringatan yang
menghubungkan pengalaman inderawi manusia dengan realitas eskatologis.
Melalui corak adabi-ijtima‘l, Hamka memosisikan api sebaga jembatan
epistemologis yang menuntut manusia untuk melihat melampaui manfaat
material menuju hakikat syukur dan ketergantungan mutlak pada rahmat Allah
SWT.

Selanjutnya, penelitian ini membuktikan adanya relasi intertekstual yang
signifikan antara konsep al-mugqwin dalam QS. Al-Wagi‘ah: 71-73 dengan
narasi sejarah Nabl Musa dalam QS. Taha: 10..Pengalaman Nabi Musa as. yang
terjebak dalam kegel apan malam dan mencari api untuk kel uarganya merupakan
manifestasi nyata dari kriteria al-mugwin atau pengembara yang berada dalam
kondis darurat. Hubungan intertekstual ini menyingkapkan bahwa dalam Al-
Qur'an, pemenuhan kebutuhan dasar materiil sering kali menjadi pintu gerbang
menuju transformasi spiritual yang luar biasa. Pencarian Musa terhadap api
materiil bertransformasi menjadi pengalaman teofani, yang menunjukkan bahwa
hidayah sering kali hadir di tengah perjuangan manusia memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Sebagal pelengkap analisis ssmbolik, pendlitian ini juga mengidentifikas
kategori empat dimens api sebagaimana yang terdapat dalam Tafsir al-
Kabir karya Imam Ar-Razi. Klasifikasi ini memetakan api ke dalam empat
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karakteristik: cahaya tanpa panas (nur bila hurgah) sebaga simbol petunjuk

ilahi, panas tanpa cahaya (hurgah bila nur) sebagai representasi azab neraka

yang gelap, panas sekaligus bercahaya (hurgah wa nur) sebagai api duniawi

yang fungsional, serta energi laten (la hurgah wa la nur) yang tersimpan dalam

pepohonan hijau. Meskipun klasifikasi ini merupakan domain pemikiran

dalam Tafsir al-Kabir, kehadirannya dalam penelitian ini mempertegas bahwa

simbolisme api dalam Al-Qur'an memiliki spektrum yang sangat luas, yang

mencakup aspek pemeliharaan, peringatan, hingga rahasia penciptaan energi di

alam semesta.
. Saran

1

Pengembangan Metodologi: Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas analisis intertekstual dengan menghubungkan simbolisme api
pada surah-surah lain seperti QS. An-Naml atau QS. Al-Qashash untuk
memperkaya perspektif naratologi Qur’ani.

Konteks Kontemporer: Mengingat api adalah representasi energi, pendliti
berikutnya dapat menarik pemikiran Hamka ini ke dalam isu "Ekoteologi"
yang lebih spesifik, seperti krisisenergi global dan bagaimanaetikaAl-Qur'an
dalam Tafsir Al-Azhar dapat menjadi solusi spiritual atas eksploitasi alam.
Studi - Komparatif: Disarankan pula adanya studi komparatif antara
penafsiran Hamka (corak Nusantara) dengan mufasir modern lain seperti
Sayyid Quthb atau Thabathaba'i untuk melihat sejauh mana lokalitas budaya

memengaruhi pemaknaan simbol alam dalam Al-Quir'an.
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